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Lampiran 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Lampiran 2. Identitas Responden 

No Nama Jenis Kelamin Usia 

1 Amrullah Laki-Laki 44 Tahun 

2 Tamsir Laki-Laki 30 Tahun 

3 Rabiah Perempuan 42 Tahun 

4 Mantasia Perempuan 33 Tahun 

5 Saharawati Perempuan 49 Tahun 

6 Rabiah Perempuan 40 Tahun 

7 Nurlina Perempuan 40 Tahun 

8 Hamsinah Perempuan 50 Tahun 

9 Hj. Rusmiati Perempuan 48 Tahun 

10 Ramlah Perempuan 42 Tahun 

11 Halimah Perempuan 28 Tahun 

12 Hairianti Perempuan 26 Tahun 

13 Rafiah Perempuan 46 Tahun 

14 Maemunah Perempuan 53 Tahun 

15 Syamsinar Perempuan 33 Tahun 

16 Marwah Perempuan 40 Tahun 

17 Zainuddin Laki-Laki 60 Tahun 

18 Muh. Yusman Laki-Laki 33 Tahun 

19 Muh. Ilham Laki-Laki 38 Tahun 
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Lampiran 2. Lanjutan

No Nama Jenis Kelamin Usia 

20 Malawi Laki-Laki 50 Tahun 

21 Anas Laki-Laki 35 Tahun 

22 Sangkala Laki-Laki 59 Tahun 

23 Sofyan Laki-Laki 41 Tahun 

24 Burhanuddin Laki-Laki 59 Tahun 

25 Alwi Laki-Laki 55 Tahun 

26 Nasir Laki-Laki 35 Tahun 

27 Hamsiah Perempuan 40 Tahun 

28 Syarifuddin Laki-Laki 53 Tahun 

29 Mustafa Laki-Laki 49 Tahun 

30 Kamaruddin Laki-Laki 39 Tahun 
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Lampiran 3. Data Responden 

No. Responden Pendapatan (X1) Jumlah Anggota Keluarga (X2) Pendidikan Terakhir Kepala Keluarga (X3) 

1 750.000-1.500.000 3 Orang SMA 

2 1.500.000-2.500.000 2 Orang SMA 

3 750.000-1.500.000 5 Orang SMA 

4 1.500.000-2.500.000 6 Orang SMA 

5 1.500.000-2.500.000 9 Orang SD 

6 1.500.000-2.500.000 4 Orang SMA 

7 750.000-1.500.000 6 Orang SD 

8 750.000-1.500.000 7 Orang SMP 

9 >2500000 8 Orang SD 

10 1.500.000-2.500.000 8 Orang SD 

11 1.500.000-2.500.000 5 Orang SMP 

12 1.500.000-2.500.000 5 Orang SMA 

13 1.500.000-2.500.000 3 Orang SMA 

14 750.000-1.500.000 5 Orang SMP 

15 750.000-1.500.000 3 Orang SMA 

16 750.000-1.500.000 3 Orang SMA 

17 750.000-1.500.000 2 Orang SD 

18 750.000-1.500.000 2 Orang SMA 

19 750.000-1.500.000 3 Orang SMA 

20 750.000-1.500.000 4 Orang SMP 

21 1.500.000-2.500.000 3 Orang SMA 

22 750.000-1.500.000 4 Orang SD 

23 750.000-1.500.000 3 Orang SMA 

24 750.000-1.500.000 4 Orang SMP 
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Lampiran 3. Lanjutan 

No. Responden Pendapatan (X1) Jumlah Anggota Keluarga (X2) Pendidikan Terakhir Kepala Keluarga (X3) 

25 1.500.000-2.500.000 5 Orang SMP 

26 1.500.000-2.500.000 3 Orang SMA 

27 1.500.000-2.500.000 4 Orang SMA 

28 1.500.000-2.500.000 5 Orang SD 

29 750.000-1.500.000 5 Orang SMA 

30 750.000-1.500.000 3 Orang SMA 
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Lampiran 4. Data Pola Konsumsi Pangan (Makanan Pokok) 

  
No 

Makanan Pokok 
Jumlah 

Nasi Mie Roti 

1 50 10 0 60 

2 50 15 0 65 

3 50 10 0 60 

4 50 10 10 70 

5 50 10 0 60 

6 50 10 0 60 

7 50 10 10 70 

8 50 10 0 60 

9 50 15 1 66 

10 50 10 0 60 

11 50 10 10 70 

12 50 10 1 61 

13 50 10 1 61 

14 50 10 10 70 

15 50 10 1 61 

16 50 10 0 60 

17 50 1 1 52 

18 50 10 0 60 

19 50 10 0 60 

20 50 10 10 70 

21 50 10 0 60 

22 50 15 1 66 

23 50 10 0 60 

24 50 15 0 65 

Keterangan 

A = 50 (Setiap Hari) 

B = 25 (1x Sehari atau 4-6x seminggu) 

C  = 15 (3x seminggu) 

D = 10 (1-2x seminggu) 

E = 1 (<1x seminggu) 

F = 0 (Tidak Pernah) 
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Lampiran 4. Lanjutan 

 

 

  

No 
Makanan Pokok 

Jumlah 
Nasi Mie Roti 

25 50 10 0 60 

26 50 10 1 61 

27 50 15 10 75 

28 50 10 1 61 

29 50 10 0 60 

30 50 10 0 60 
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Lampiran 5. Data Pola Konsumsi Pangan (Lauk-pauk) 

 

  
No 

Lauk Pauk 
Jumlah 

Ayam Daging Sapi Ikan Telur Tempe Tahu Lain-lain 

1 0 0 15 15 15 25 0 70 

2 0 0 25 25 15 15 0 80 

3 0 0 25 15 15 10 0 65 

4 0 0 50 25 25 15 0 115 

5 0 0 50 10 15 15 0 90 

6 0 0 50 25 25 25 0 125 

7 0 0 50 25 25 25 0 125 

8 0 0 50 10 10 10 0 80 

9 0 0 50 25 25 25 0 125 

10 0 0 50 15 15 15 0 95 

11 0 0 25 15 15 25 0 80 

12 0 0 50 25 25 25 0 125 

13 0 0 25 15 25 25 0 90 

14 0 0 15 25 25 25 0 90 

15 0 0 15 15 25 25 0 80 

16 0 0 15 25 10 15 0 65 

17 0 0 25 10 15 15 0 65 

18 0 0 15 15 15 10 0 55 

19 0 0 15 25 15 15 0 70 

20 0 0 25 25 25 25 0 100 

21 0 0 15 15 25 15 0 70 

22 0 0 25 10 15 15 0 65 

23 0 0 15 10 15 15 0 55 

24 0 0 25 15 15 15 0 70 

Keterangan 

A = 50 (Setiap Hari) 

B = 25 (1x Sehari atau 4-6x seminggu) 

C  = 15 (3x seminggu) 

D = 10 (1-2x seminggu) 

E = 1 (<1x seminggu) 

F = 0 (Tidak Pernah) 
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Lampiran 5. Lanjutan 

 

 

  

No 
Lauk Pauk 

Jumlah 
Ayam Daging Sapi Ikan Telur Tempe Tahu Lain-lain 

25 0 0 15 15 15 25 0 70 

26 0 0 25 25 15 15 0 80 

27 0 0 25 15 15 10 0 65 

28 0 0 50 25 25 15 0 115 

29 0 0 50 10 15 15 0 90 

30 0 0 50 25 25 25 0 125 
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Lampiran 6. Data Pola Konsumsi Pangan (Sayur-Sayuran) 

No 
Sayur-sayuran 

Jumlah 
Bayam Kangkung Daun Singkong Sawi Daun Kelor Wortel Kol Tauge Terong Labu Siam Lain-lain 

1 0 1 0 10 15 10 1 0 1 0 0 38 

2 10 1 1 1 15 10 0 1 0 15 1 55 

3 1 1 10 1 15 15 1 0 0 1 0 45 

4 1 10 0 10 15 15 1 0 1 0 0 53 

5 1 10 1 10 25 10 1 1 1 1 0 61 

6 0 1 0 10 25 15 1 1 0 0 0 53 

7 0 1 0 10 15 15 15 1 1 0 0 58 

8 0 10 0 1 15 10 1 1 0 0 0 38 

9 10 10 1 1 15 15 10 0 1 1 1 65 

10 15 1 10 15 15 10 10 10 1 1 0 88 

11 1 1 1 1 25 25 1 0 1 0 0 56 

12 15 1 1 10 15 15 10 1 1 0 10 79 

13 10 1 1 10 25 10 10 1 1 10 0 79 

14 10 10 15 1 15 15 0 10 1 15 1 93 

15 0 1 1 10 10 25 1 1 1 15 10 75 

16 1 1 1 10 15 15 10 1 10 1 0 65 

17 10 15 0 0 15 15 1 0 1 1 0 58 

18 1 10 1 10 15 15 1 0 1 0 0 54 

19 0 0 0 10 25 25 10 1 1 0 1 73 

20 10 1 0 1 25 10 1 1 1 0 0 50 

21 10 1 0 15 25 25 15 0 10 10 0 111 

22 1 15 1 1 15 15 15 1 1 1 0 66 

23 1 1 0 0 25 15 10 1 1 1 1 56 

24 1 10 0 1 10 25 1 1 1 1 0 51 
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Lampiran 6. Lanjutan 

No 
Sayur-sayuran 

Jumlah 
Bayam Kangkung Daun Singkong Sawi Daun Kelor Wortel Kol Tauge Terong Labu Siam Lain-lain 

25 15 1 1 0 15 10 1 1 0 10 1 55 

26 15 0 10 1 15 10 10 1 1 1 1 65 

27 1 10 1 10 10 15 25 0 1 1 0 74 

28 10 10 0 1 15 25 10 10 1 15 10 107 

29 1 1 10 0 10 15 10 1 1 1 10 60 

30 1 0 10 0 15 10 10 1 0 1 1 49 
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Lampiran 7. Data Pola Konsumsi Pangan (Buah-buahan) 

  
No 

Buah-buahan 
Jumlah 

Apel Pepaya Jeruk Semangka Pisang Mangga Melon Lain-lain 

1 0 1 1 1 25 1 0 0 29 

2 1 1 1 1 15 1 0 1 21 

3 0 1 1 1 10 1 0 1 15 

4 0 0 1 0 15 10 0 0 26 

5 0 1 1 0 10 1 0 1 14 

6 0 1 1 1 15 10 1 1 30 

7 0 0 1 1 15 1 0 0 18 

8 0 1 1 0 10 1 1 0 14 

9 0 1 1 1 25 1 0 1 30 

10 1 0 0 0 25 10 1 1 38 

11 0 0 1 0 15 10 0 0 26 

12 0 1 1 0 15 10 0 0 27 

13 0 1 1 0 10 1 0 0 13 

14 0 0 1 1 1 1 0 0 4 

15 0 0 1 0 15 0 0 1 17 

16 0 0 1 0 15 1 0 0 17 

17 0 0 1 0 10 1 0 1 13 

18 0 1 1 0 10 1 0 1 14 

19 0 0 1 0 10 1 0 0 12 

20 0 0 1 1 25 1 0 1 29 

21 0 0 1 0 10 1 0 1 13 

22 0 0 1 1 15 0 0 0 17 

23 0 0 1 0 10 0 0 1 12 

24 1 0 1 0 15 10 0 0 27 

Keterangan 

A = 50 (Setiap Hari) 

B = 25 (1x Sehari atau 4-6x seminggu) 

C  = 15 (3x seminggu) 

D = 10 (1-2x seminggu) 

E = 1 (<1x seminggu) 

F = 0 (Tidak Pernah) 
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Lampiran 7. Lanjutan 

No 
Buah-buahan 

Jumlah 
Apel Pepaya Jeruk Semangka Pisang Mangga Melon Lain-lain 

25 0 1 1 1 25 1 0 0 29 

26 1 1 1 1 15 1 0 1 21 

27 0 1 1 1 10 1 0 1 15 

28 0 0 1 0 15 10 0 0 26 

29 0 1 1 0 10 1 0 1 14 

30 0 1 1 1 15 10 1 1 30 
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Lampiran 8. Skor Pola Konsumsi Pangan masing-masing kelompok Pangan 

No. Responden Makanan Pokok Lauk- Pauk Sayur-sayuran Buah-buahan Skor Pola Konsumsi Kategori 

1 60 70 38 29 197 Kurang Baik 

2 65 80 55 21 221 Kurang Baik 

3 60 65 45 15 191 Kurang Baik 

4 70 115 53 26 264 Cukup Baik 

5 60 90 61 14 225 Kurang Baik 

6 60 125 53 30 268 Cukup Baik 

7 70 125 58 18 271 Cukup Baik 

8 60 80 38 14 192 Kurang Baik 

9 66 125 65 30 286 Cukup Baik 

10 60 95 88 38 281 Cukup Baik 

11 70 80 56 26 232 Kurang Baik 

12 61 125 79 27 292 Cukup Baik 

13 61 90 79 13 256 Cukup Baik 

14 70 90 93 4 257 Cukup Baik 

15 61 80 75 17 233 Kurang Baik 

16 60 65 65 17 242 Cukup Baik 

17 52 65 58 13 188 Kurang Baik 

18 60 55 54 14 183 Kurang Baik 

19 60 70 73 12 215 Kurang Baik 

20 70 100 50 29 249 Cukup Baik 

21 60 70 111 13 254 Cukup Baik 

22 66 65 66 17 214 Kurang Baik 

23 60 55 56 12 183 Kurang Baik 

24 65 70 51 27 213 Kurang Baik 
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Lampiran 8. Lanjutan 

No. Responden Makanan Pokok Lauk- Pauk Sayur-sayuran Buah-buahan Skor Pola Konsumsi Kategori 

25 60 80 55 18 213 Kurang Baik 

26 61 65 65 27 209 Kurang Baik 

27 75 80 74 12 241 Cukup Baik 

28 61 80 107 14 262 Cukup Baik 

29 60 60 60 15 195 Kurang Baik 

30 60 70 49 12 185 Kurang Baik 
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Lampiran 9. Hasil Uji Pearson Chi-Square (Pendapatan*Pola Konsumsi Pangan) 

 Pola Konsumsi 

Pangan 

Total 

Kurang 

Baik 

Cukup 

Baik 

Tingkat 

Pendapatan 

Rp750.000 - 

Rp1.500.000 

Count 12 4 16 

Expected 

Count 

10.2 5.1 18.0 

% of Total 40.0% 13.3% 53.3% 

Rp1.500.000 – 

Rp3.000.000 

Count 5 9 14 

Expected 

Count 

6.8 7.9 12.0 

% of Total 16.7% 30% 46.7% 

Total Count 17 13 30 

Expected 

Count 

17.0 13.0 30.0 

% of Total 56.7% 43.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-

Square 

4.693a 1 . 030   

Continuity 

Correctionb 

3.229 1 . 072   

Likelihood Ratio 4.810 1 . 028   

Fisher's Exact Test    . 063 . 035 

Linear-by-Linear 

Association 

4.537 1 . 033   

N of Valid Cases 30     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.07. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Kriteria pengujian: 

H0 ditolak dan H1 diterima, jika p-value < 0,05 

H0 diterima dan H1 ditolak, jika p-value > 0,05  
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Lampiran 10. Hasil Uji Pearson Chi-Square (Jumlah Anggota Keluarga*Pola Konsumsi 

Pangan) 

 Pola Konsumsi Pangan Total 

Kurang 

Baik 

Cukup 

Baik 

Jumlah Anggota 

Keluarga 

2-4 

Orang 

Count 11 6 17 

Expected 

Count 

9.6 7.4 17.0 

% of Total 36.7% 20.0% 56.7% 

≥5 

orang 

Count 6 7 13 

Expected 

Count 

7.4 5.6 13.0 

% of Total 20.0% 23.3% 43.3% 

Total Count 17 13 30 

Expected 

Count 

17.0 13.0 30.0 

% of Total 56.7% 43.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-

Square 

1.033a 1 .310   

Continuity 

Correctionb 

.415 1 .519   

Likelihood Ratio 1.035 1 .309   

Fisher's Exact Test    .460 .260 

Linear-by-Linear 

Association 

.998 1 .318   

N of Valid Cases 30     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.63. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Kriteria pengujian: 

H0 ditolak dan H1 diterima, jika p-value < 0,05 

H0 diterima dan H1 ditolak, jika p-value > 0,05  
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Lampiran 11. Hasil Uji Pearson Chi-Square (Pendidikan Terakhir Kepala Keluarga*Pola 

Konsumsi Pangan) 

 Pola Konsumsi Pangan Total 

Kurang 

Baik 

Cukup 

Baik 

Pendidikan Terakhir 

Kepala Keluarga 

SD-

SMP 

Count 7 6 13 

Expected 

Count 

7.4 5.6 13.0 

% of Total 23.3% 20.0% 43.3% 

SMA-

S1 

Count 10 7 17 

Expected 

Count 

9.6 7.4 17.0 

% of Total 33.3% 23.3% 56.7% 

Total Count 17 13 30 

Expected 

Count 

17.0 13.0 30.0 

% of Total 56.7% 43.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-

Square 

.074a 1 .785   

Continuity 

Correctionb 

.000 1 1.000   

Likelihood Ratio .074 1 .785   

Fisher's Exact Test    1.000 .538 

Linear-by-Linear 

Association 

.072 1 .789   

N of Valid Cases 30     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.63. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Kriteria pengujian: 

H0 ditolak dan H1 diterima, jika p-value < 0,05 

H0 diterima dan H1 ditolak, jika p-value > 0,05
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Lampiran 12. Evaluasi Kondisi Ketahanan Pangan (Ketersediaan Pangan) 

No Kecukupan Jumlah Kecukupan Mutu Kecukupan Gizi Jumlah 

1 2 3 2 7 

2 3 3 2 8 

3 2 3 2 7 

4 2 3 2 7 

5 3 3 2 8 

6 3 3 2 8 

7 2 3 2 7 

8 2 3 2 7 

9 2 3 2 7 

10 2 3 2 7 

11 3 3 2 8 

12 3 3 2 8 

13 2 3 2 7 

14 3 3 2 8 

15 3 3 2 8 

16 3 3 2 8 

17 3 3 2 8 

18 3 3 2 8 

19 2 3 2 7 

20 3 3 2 8 

21 2 3 2 7 

22 2 3 2 7 

23 3 3 2 8 

24 2 3 2 7 

25 3 3 2 8 

26 2 3 2 7 

27 2 3 2 7 

28 2 3 2 7 

29 3 3 2 8 

30 2 3 2 7 

Total 74 90 60 224 

Skor Maks. 3 3 3 9 

Rata-rata 7,47 
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Lampiran 13. Evaluasi Kondisi Ketahanan Pangan (Distribusi & Akses) 

No 
Lokasi Bahan 

Pangan 
Transportasi 

Cara Memperoleh 
Pangan 

Jumlah 

1 1 3 2 6 

2 1 3 2 6 

3 1 3 2 6 

4 1 3 2 6 

5 1 3 2 6 

6 1 3 2 6 

7 1 3 2 6 

8 1 3 2 6 

9 1 3 2 6 

10 1 3 2 6 

11 1 3 2 6 

12 1 3 2 6 

13 1 3 2 6 

14 1 3 2 6 

15 1 3 2 6 

16 1 3 2 6 

17 1 3 2 6 

18 1 3 2 6 

19 1 3 2 6 

20 1 3 2 6 

21 1 3 2 6 

22 1 3 2 6 

23 1 3 2 6 

24 1 3 2 6 

25 1 3 2 6 

26 1 3 2 6 

27 1 3 2 6 

28 1 3 2 6 

29 1 3 2 6 

30 1 3 2 6 

Total 30 90 60 180 

Skor 
Maks. 

3 3 3 9 

Rata-rata 6 
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Lampiran 14. Evaluasi Kondisi Ketahanan Pangan (Stabilitas Pangan) 

NO Hasil Tangkapan Peningkatan Bantuan Pangan Jumlah 

1 2 2 2 6 

2 2 2 1 5 

3 2 2 2 6 

4 2 2 2 6 

5 2 2 1 5 

6 2 2 1 5 

7 2 2 2 6 

8 2 2 2 6 

9 2 2 1 5 

10 2 2 2 6 

11 2 2 1 5 

12 2 2 1 5 

13 2 2 2 6 

14 2 2 1 5 

15 2 2 2 6 

16 2 2 1 5 

17 2 2 1 5 

18 2 2 1 5 

19 2 2 2 6 

20 2 2 1 5 

21 2 2 2 6 

22 2 2 2 6 

23 2 2 1 5 

24 2 2 2 6 

25 2 2 2 6 

26 2 2 1 5 

27 2 2 2 6 

28 2 2 2 6 

29 2 2 1 5 

30 2 2 2 6 

Total 60 60 46 166 

Skor 
Maks. 

3 3 3 9 

Rata-rata 5,53 
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Lampiran 15. Evaluasi Kondisi Ketahanan Pangan Rumah Tangga Nelayan 

No 
Ketersediaan 

Pangan 
Distribusi & 

Akses 
Stabilitas 
Pangan 

Jumlah 

1 7 6 6 19 

2 8 6 5 19 

3 7 6 6 19 

4 7 6 6 19 

5 8 6 5 19 

6 8 6 5 19 

7 7 6 6 19 

8 7 6 6 19 

9 7 6 5 18 

10 7 6 6 19 

11 8 6 5 19 

12 8 6 5 19 

13 7 6 6 19 

14 8 6 5 19 

15 8 6 6 20 

16 8 6 5 19 

17 8 6 5 19 

18 8 6 5 19 

19 7 6 6 19 

20 8 6 5 19 

21 7 6 6 19 

22 7 6 6 19 

23 8 6 5 19 

24 7 6 6 19 

25 8 6 6 20 

26 7 6 5 18 

27 7 6 6 19 

28 7 6 6 19 

29 8 6 5 19 

30 7 6 6 19 

Total 224 180 166 570 

Skor 
Maks. 

9 9 9 27 

Rata-rata 19 



 
 

 

Lampiran 16. Dokumentasi 
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KUESIONER PENELITIAN 

“ANALISIS POLA KONSUMSI PANGAN DALAM KETAHANAN PANGAN RUMAH 

TANGGA NELAYAN DI PULAU SAUGI, KABUPATEN PANGKEP” 

A. Identitas Responden 

1. Nama            : ………………….. 

2. Jenis Kelamin         :…………………... 

3. Usia            :…………………... 

4. Alamat            :…………………... 

5. Status Perkawinan        :…………………... 

6. Jumlah Tanggungan       :…………………... 

7. Pendidikan Terakhir Kepala Keluarga :…………………... 

8. Pendapatan per bulan  : 

 <Rp. 750.000 

 Rp. 750.001-1.500.000 

 Rp. 1.500.001-2.500.000 

 >Rp. 2.500.001 

B. Variabel Kondisi Ketahanan Pangan 

Keterangan 

A = 3 Poin 

B = 2 Poin 

C = 1 Poin 

1. Ketersediaan Pangan 

Apakah kecukupan jumlah pangan rumah tangga Pulau Saugi sudah   terpenuhi? 

a. Jika jumlah persediaan pangan rumah tangga ≥ 30 hari berarti 

persediaan  rumah tangga cukup. 

b. Jika jumlah persediaan pangan rumah tangga ≤ 30 hari berarti persediaan  

rumah tangga kurang cukup. 

c. Jika rumah tangga tidak mempunyai jumlah persediaan pangan, berarti 

persediaan rumah tangga tidak cukup 

Apakah kecukupan mutu pangan rumah tangga Pulau Saugi sudah  terpenuhi? 

a. Jika frekuensi makan rumah tangga 3x sehari berarti mutu pangan  rumah 

tangga cukup 



 
  

b. Jika frekuensi makan rumah tangga 2x sehari berarti mutu pangan  rumah 

tangga kurang cukup. 

c. Jika frekuensi makan rumah tangga 1x sehari, berarti mutu  pangan rumah 

tangga tidak cukup. 

Apakah kecukupan gizi pangan rumah tangga Pulau Saugi sudah  terpenuhi? 

a. Jika jenis pangan yang dikonsumsi lengkap, berarti gizi pangan rumah  

tangga cukup. 

b.  Jika jenis pangan yang dikonsumsi hanya 3-4 jenis, berarti gizi pangan 

rumah  tangga kurang cukup. 

c. Jika jenis pangan yang dikonsumsi hanya 1-2 jenis, berarti gizi pangan 

rumah tangga tidak cukup. 

2. Distribusi & Akses Pangan 

Apakah terdapat pasar di pulau Saugi? 

a. Terdapat Pasar di Pulau Saugi 

b. Tidak ada pasar di pulau saugi dan jarak pasar < 3 km 

c. Tidak ada pasar di pulau saugi dan jarak pasar > 3 km. 

Apakah Pulau Saugi ada sarana transportasi darat dan laut untuk 

pendistribusian? 

a. Pulau Saugi tersedia sarana transportasi darat dan laut 

b. Pulau Saugi hanya tersedia sarana transportasi darat 

c. Pulau Saugi tidak tersedia sarana transportasi  

Apakah masyarakat Desa Bilaporarebba memproduksi kebutuhan pangan  

sendiri? 

a. Semua Rumah tangga Nelayan Pulau Saugi memproduksi kebutuhan 

pangan sendiri. 

b. Sebagian rumah tangga Nelayan Pulau Saugi memproduksi kebutuhan 

pangan  sendiri. 

c. Tidak ada rumah tangga Nelayan Pulau Saugi memproduksi kebutuhan 

pangan  sendiri. 

3. Stabilitas Pangan 

Apakah hasil Tangkapan Nelayan di Pulau Saugi setiap tahun meningkat? 

a. Hasil Tangkapan Nelayan di Pulau Saugi setiap tahun meningkat. 

b. Hasil Tangkapan Nelayan di Pulau Saugi setiap tahun  terkadang meningkat 

dan terkadang menurun. 

c. Hasil tangkapan Nelayan di Pulau Saugi setiap tahun  menurun. 



 
  

Apakah ketersediaan bahan pangan di Pulau Saugi setiap tahun terus 

meningkat? 

a. Ketersediaan bahan pangan di Pulau Saugi setiap tahun terus meningkat. 

b. Ketersediaan bahan pangan di Pulau Saugi setiap tahun terkadang 

meningkat dan terkadang menurun. 

c. Ketersediaan bahan pangan di Pulau Saugi setiap tahun terus menurun. 

Apakah terdapat bantuan pangan untuk rumah tangga neayan di Pulau Saugi? 

a. Menerima sebanyak ≥ 3 kali bantuan pangan dalam setahun. 

b. Menerima sebanyak 1-2 kali bantuan pangan dalam setahun. 

c.  Tidak pernah menerima bantuan dalam pangan 



 
  

Kuesioner Frekuensi Makan 

(Food Frequency Questionnaire) 

Nama : 

Tanggal : 

Nama Bahan 

Makanan 

Frekuensi Mengkonsumsi 

Setiap 

Hari 

1x sehari 

(4-6x 

seminggu) 

3x 

perminggu 

1-2x 

perminggu 

<1x 

perminggu 

Tidak 

pernah 
ket 

MAKANAN 

POKOK 
       

Nasi        

Mie        

Roti        

LAUK-PAUK        

Ayam        

Daging Sapi        

Ikan        

Telur        

Tempe        

Tahu        

Lain-lain        

SAYUR-

SAYURAN 
       

Bayam        

Kangkung        



 
  

Daun singkong        

Sawi        

Daun Kelor        

Wortel        

Kol        

Toge        

Terong        

Labu Siam        

Lain-lain        

BUAH-BUAHAN        

Apel        

Pepaya        

Jeruk        

Semangka        

Pisang        

Mangga        

Melon        

Lain-lain        

 


